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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Pengembangan koleksi di perpustakaan merupakan proses yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi secara tepat. 

Pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

secara maksimal sumber informasi yang ada di perpustakaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan atau memvisualisasikan hubungan antara pengembangan koleksi 

di perpustakaan dengan analisis kebutuhan pengguna berdasarkan analisis bibliometrika. 

Data pada penelitian ini diambil melalui situs pencarian literatur ilmiah Google Scholar 

dengan menggunakan kata kunci "pengembangan koleksi perpustakaan" dan pencarian 

dibatasi dari tahun 2017 hingga 2021. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

kualitatif dengan pendekatan analisis tematik melalui bantuan aplikasi Publish or Perish dan 

VOSviewer. Penggunaan VOSviewer dapat membantu dalam memvisualisasikan pemetaan 

jaringan pada pengembangan koleksi perpustakaan yang diambil dari literatur ilmiah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui visualisasi jaringan, analisis kebutuhan 

pengguna sangat berkaitan erat dengan pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Berdasarkan hasil kepadatan visualisasi, penelitian dengan topik atau kata kunci 

pengembangan koleksi merupakan penelitian yang paling sering dilakukan oleh para 

peneliti

 
Abstract

 

____________________________________________________________ 
Collection development in the library is a process carried out to ensure that the information needs of 

library users will be met appropriately. Meeting the information needs of users can be done by utilizing 

existing information sources in the library. This study aims to provide an overview or visualize the 

relationship between collection development in the library and analysis of user needs based on 

bibliometric analysis. The data in this study were taken through the scientific literature search site 

Google Scholar using the keyword "library collection development" and the search was limited from 

2017 to 2021. This study used a qualitative method with a thematic analysis approach with the help 

of the Publish or Perish application and VOSviewer. The use of VOSviewer can help in visualizing 

the network mapping of the development of a library collection drawn from the scientific literature. 

The results of the research show that through network visualization, analysis of user needs is closely 

related to the development of collections in the library. Based on the results of the density of 

visualization, research with the topic or keywords of collection development is the research that is most 

often carried out by researchers. 
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PENDAHULUAN 

 

Koleksi merupakan modal utama perpustakaan yang digunakan untuk melayani kebutuhan 

pengguna. Koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan dapat dijadikan sebagai parameter kualitas dari 

perpustakaan tersebut. Apabila koleksi yang dimiliki lengkap, akurat, dan unggul, maka eksistensi 

suatu perpustakaan akan diakui. Koleksi yang dijadikan sumber informasi di perpustakaan meliputi 

buku teks, jurnal, majalah, surat kabar, kaset, video, atau bahan tercetak dan tidak tercetak lainnya. 

Darmono (2001: 45) mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai kegiatan untuk 

memperluas koleksi yang ada di perpustakaan, terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan 

pemilihan dan evaluasi bahan pustaka. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan kebijaksanaan, 

penetapan prosedur seleksi, pengadaan koleksi, dan evaluasi. Tujuan dari pengembangan koleksi 

adalah untuk menambah dan menyediakan bahan pustaka yang baik sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna yang dinamis baik di masa kini maupun masa mendatang. 

Dalam mengembangkan koleksi yang dimiliki, perpustakaan diharuskan untuk dapat 

memahami dan mengenali masyarakat yang nantinya menggunakan informasi. Oleh karena itu, 

tersedianya sumber informasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka akan bergantung dan 

berkaitan pada kegiatan pengembangan atau pengadaan koleksi di perpustakaan. Soeatminah (1991: 

68) menjelaskan bahwa kegiatan pengembangan koleksi dapat dilakukan dengan cara memberi, 

meminta, menerima hibah, tukar menukar, maupun menerbitkan sendiri koleksi tersebut. 

Beragam peneliti sudah mengkaji mengenai topik pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Kajian tersebut tersedia di berbagai alat pencarian literatur ilmiah, baik yang terbuka (open source) 

maupun yang berbayar. Salah satu alat pencarian literatur ilmiah yang terbuka adalah Google Scholar. 

Google Scholar menyediakan antarmuka pencarian yang sederhana sehingga dapat memudahkan 

pengguna untuk mencari literatur ilmiah, seperti artikel ilmiah, tesis, hingga e-book.  

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan analisis bibliometrika seperti jumlah sitasi dan 

hubungan antara analisis kebutuhan pemustaka dengan pengembangan koleksi di perpustakaan 

antara tahun 2017-2021. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat visualisasi dari tren 

penelitian mengenai pengembangan koleksi perpustakaan melalui Google Scholar dengan 

menggunakan aplikasi VOSviewer. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis tematik. 

Kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

dan kegiatan yang diamati sesuai fakta yang akurat secara sistematis (Moeleong, 2005: 4). Metode 

penelitian merupakan cara untuk memperoleh pengetahuan atau memecahkan permasalahan yang 

dihadapi (Ali, 1984: 54). Analisis tematik merupakan jenis metode untuk mendeteksi, menganalisis, 

serta mengurai tema pada data penelitian kualitatif. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dari situs web sitasi Google Scholar menggunakan 

perangkat lunak Public of Perish (Gambar 1.). Data yang didapatkan merupakan sitasi tentang 

Pengembangan Koleksi di Perpustakaan dari berbagai jenis dokumen, seperti artikel jurnal, conference 

papers hingga buku. Istilah dan kata kunci yang digunakan dalam pencarian tersebut adalah 

“Pengembangan Koleksi Perpustakaan”. Dokumen yang dicari dibatasi hanya dari tahun 2017 hingga 

2021 saja. 
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Gambar 1. Hasil Penelusuran dari aplikasi Publish or Perish 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Penggunaan Aplikasi Publish or Perish) 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa hasil pencarian awal menghasilkan sejumlah 142 papers, namun 

dari total tersebut hanya sebanyak 59 cantuman yang dapat digunakan. Sisanya sebanyak 83 

cantuman tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan, seperti abstrak, judul artikel, isi artikel, 

hingga pranala yang tidak tersedia. Hasil penyortian tersebut kemudian disimpan dalam format RIS 

(*ris) atau biasa dikenal dengan Research Information System. Setelah itu, untuk memvisualisasikan hasil 

analisis tersebut maka digunakan aplikasi VOSviewer. Analisis bibliometrik dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi VOSviewer yang memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan data dengan 

menarik dan komunikatif. 

 

 

Gambar 2. Tahap Pemilihan Tipe Data 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Penggunaan Aplikasi VOSviewer) 
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Pada gambar 2 terlihat salah satu tahap dalam analisis data menggunakan aplikasi VOSviewer, 

yaitu tahap dalam memilih tipe data. Peneliti memilih tipe data “Create a map based on bibliographic 

data” yang digunakan untuk memvisualisasi data berdasarkan data bibliografi yang ada, misalnya 

judul, nama jurnal, penerbit, pengarang, kata kunci, sitasi, referensi, dan lain sebagainya. Pilihan 

tersebut nantinya akan memvisualisasikan kolaborasi antar penulis, menampilkan kata kunci dan 

sitasi, serta memvisualisasikan file yang memiliki subjek serupa sehingga akan diketahui 

keterkaitannya dengan referensi yang digunakan pada kajian yang sedang divisualisasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Badan Standar Nasional (2005) mendefinisikan koleksi perpustakaan sebagai semua materi 

yang ada di perpustakaan dalam bentuk karya tulis, cetak, dan rekam yang dikumpulkan dan diproses 

berdasarkan suatu aturan untuk dilayankan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi dari 

pemustaka atau pengguna perpustakaan. Maggrill & Corbin menjelaskan bahwa terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi perpustakaan dalam mengembangkan koleksinya, salah satunya adalah 

faktor eksternal yaitu perilaku pemakai. Faktor tersebut menjelaskan bahwa apabila pengguna atau 

pemustaka banyak yang menggunakan suatu bahan pustaka atau buku, maka perpustakaan perlu 

untuk menambahkan jumlah dari buku tersebut dan mencari buku yang memiliki subjek atau jenis 

yang mirip. Hal tersebut berarti bahwa perilaku pemakai dalam menggunakan bahan koleksi akan 

mempengaruhi perpustakaan dalam mengembangkan koleksinya seperti menambah jumlah dari 

koleksi yang banyak digunakan oleh pengguna. 

Konsep mengenai pengembangan koleksi di perpustakaan yang sudah dijelaskan sebelumnya 

sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui keterkaitan antara pengembangan koleksi 

di perpustakaan dengan perilaku pengguna atau pemustaka. Pada gambar 3 terlihat bahwa dalam 

tahap pemilihan tipe analisis dan metode penghitungan, peneliti memilih tipe analisis co-occurrence 

dengan metode penghitungan full counting. 

 

 

Gambar 3. Tahap Pemilihan Tipe Analisis dan Metode Penghitungan 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Penggunaan Aplikasi VOSviewer) 

 

Hasil olah data penelitian dapat dilihat pada gambar 4 yang menampilkan hasil data dengan 

kata kunci Pengembangan Koleksi Perpustakaan. Terlihat bahwa terdapat 15 cluster dengan warna 
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yang berbeda. Kluster 1 berwarna merah, terdiri dari topik kebijakan pengembangan koleksi, 

kebijakan pengembangan koleksi nusantara, kebijakan perpustakaan, perpustakaan kineruku, 

perpustakaan pribadi, proses pengembangan koleksi, dan sumber daya informasi.  Kluster 2 berwarna 

hijau, terdiri dari topik kebutuhan pemustaka, koleksi, manfaat seleksi, metode evaluasi koleksi, dan 

pengembangan. 

Kluster 3 berwarna biru, terdiri dari topik koleksi khusus, kompetensi pustakawan, metode 

pengadaan koleksi, pengadaan koleksi, dan pustakawan. Kluster 4 berwarna coklat, terdiri dari topik 

analisis kebutuhan pemustaka, koleksi perpustakaan, perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah, 

serta sistem pembinaan dan pengembangan. Kulster 5 berwarna ungu, terdiri dari topik grey literature, 

informasi, kebutuhan informasi, koleksi elektronik, dan pengembangan koleksi. Kluster 6 hingga 15 

totalnya memiliki 23 topik yang masih tersisa. 

 

 

Gambar 4. Hasil Olah Data dengan Kata Kunci Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Pada Aplikasi VOSviewer) 

 

Pada gambar 4 terlihat bahwa setiap klaster saling terhubung, namun apabila salah satu kluster 

di klik seperti peneliti yang meng-klik klaster 5 yang berwarna ungu yaitu pengembangan koleksi. 

Maka, kata sistem pembinaan dan pengemban tidak lagi berhubungan dengan konsep pengembangan 

koleksi di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 5, dengan demikian sistem pembinaan dan 

pengemban tidak memiliki kaitan dengan pengembangan koleksi di perpustakaan. 
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Pada Aplikasi VOSviewer) 

 

Peneliti kemudian mencoba untuk meng-klik kluster 4 yang berwarna coklat dengan topik 

analisis kebutuhan pemustaka yang dapat dilihat pada gambar 6. Kluster tersebut berkaitan dengan 

pengembangan koleksi dan perpustakaan. Sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Maggrill & 

Corbin bahwa faktor yang mempengaruhi perpustakaan dalam mengembangkan koleksinya, salah 

satunya adalah faktor eksternal yaitu perilaku pemustaka. Oleh karena itu, pustakawan perlu 

menganalisis kebutuhan dari pemustaka dalam melakukan pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Contohnya adalah dengan mengetahui jenis koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka sehingga 

koleksi tersebut dapat diperbanyak jumlahnya di perpustakaan. 

 

Gambar 6. Kaitan Analisis Kebutuhan Pemustaka dengan Pengembangan Koleksi 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Pada Aplikasi VOSviewer) 

 

Peneliti menemukan 2 artikel yang relevan dengan pembahasan yang berkaitan dengan 

hubungan antara pengembangan koleksi di perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka. Artikel 
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pertama, Hubungan Analisis Kebutuhan Pemustaka dengan Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

(Dian Rachmawati, 2019) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif pada analisis kebutuhan 

pemustaka terhadap kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan, baik itu dari segi korelasi 

maupun signifikansi antar variabel. Dijelaskan bahwa kebutuhan pemustaka akan terpenuhi apabila 

kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan dilakukan secara baik dan berkualitas. Terpenuhinya 

kebutuhan pemustaka seperti buku pelajaran, katalog, serta referensi akan menentukan kualitas dari 

pengembangan koleksi di perpustakaan. Hubungan antara analisis kebutuhan pemustaka dengan 

pengembangan koleksi yang kuat terlihat pada peningkatan jumlah kunjungan, pinjaman dan 

pengadaan buku. 

Artikel kedua, Analisis Kebutuhan Pengguna pada Kegiatan Pengembangan Koleksi 

Perpustakaan Mahkamah Agung Republik Indonesia (Niko Grataridarga, 2018) menjelaskan bahwa 

analisis kebutuhan pengguna merupakan tumpuan utama dalam melakukan proses pengembangan 

koleksi. Oleh karena itu, pengembangan koleksi yang baik menurut pemahaman pustakawan harus 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka yang sebenarnya. Dalam melakukan analisis kebutuhan 

pemustaka, seorang pustakawan melakukan analisis secara lebih mendalam melalui observasi atau 

wawancara dengan pemustaka untuk mengidentifikasi sumber-sumber informasi terkait kebutuhan 

mereka. 

Sejalan dengan kedua artikel di atas, pernyataan dari Evans (2005) juga menjelaskan hal serupa 

yaitu pengembangan koleksi harus menilik faktor-faktor kebutuhan jangka panjang pemustaka, 

pustakawan diharuskan untuk tanggap terhadap kebutuhan informasi pemustaka, serta perpustakaan 

perlu memperhatikan segala bentuk  koleksi yang ada, baik cetak maupun non-cetak. Evans (2005: 

20) juga menjelaskan bahwa layanan dan koleksi di perpustakaan sebaiknya dikembangkan 

berdasarkan pada pemahaman layanan maupun koleksi yang dibutuhkan oleh pengguna yang akan 

dilayani. 

 

 

Gambar 7. Overlay Visualization dari Pengembangan Koleksi di Perpustakaan 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Pada Aplikasi VOSviewer) 

 

Gambar 7 menampilkan hasil overlay visualization dari pengembangan koleksi di perpustakaan 

yang terindeks pada Google Scholar. Melalui overlay visualization dapat diketahui kebaruan tahun 

publikasi dari setiap jurnal ilmiah yang terbit berdasarkan kata kunci yang digambarkan dengan 

gradasi warna, dari warna biru gelap ke kuning. Contohnya pada Gambar 7, penelitian dengan kata 
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kunci “perpustakaan digital” dan “digitalisasi” yang berwarna kuning cerah. Dapat disimpulkan 

penelitian dengan kedua kata kunci tersebut diterbitkan pada tahun 2021 sehingga merupakan artikel 

ilmiah yang relatif baru dipublikasikan oleh penulisnya. 

 

 

Gambar 8. Density Visualization Pengembangan Koleksi Terindeks Google Scholar 

(Sumber: Hasil Tangkapan Layar Pada Aplikasi VOSviewer) 

 

Gambar 8 menampilkan hasil density visualization pengembangan koleksi yang terindeks pada 

Google Scholar. Van Eck, Nees Jan & Waltman (2013) menjelaskan bahwa density visualization 

menggambarkan kerapatan pada kelompok penelitian dan digunakan sebagai dasar untuk melihat 

topik-topik penelitian yang masih jarang dilakukan. Semakin pudar warnanya, maka menandakan 

bahwa topik atau kata kunci tersebut masih belum banyak diteliti. Sebaliknya, apabila warnanya 

semakin cerah atau kuning maka menunjukkan bahwa topik atau kata kunci penelitian tersebut sudah 

sering dilakukan.  

Contoh yang ditunjukkan dalam Gambar 8 adalah topik penelitian yang sudah sering dilakukan 

yaitu pengembangan koleksi, karena warnanya kuning dan cerah. Sementara topik penelitian yang 

masih jarang dilakukan adalah kebijakan perpustakaan dikarenakan warnanya sangat pudar dan 

hampir tidak kelihatan. Dapat disimpulkan bahwa topik kebijakan perpustakaan memiliki 

kemungkinan menghasilkan kebaruan (novelty) yang tinggi apabila digunakan dalam penelitian atau 

riset 

 

 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan VOSviewer dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa analisis kebutuhan pemustaka berkaitan dengan pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Artikel ilmiah yang secara spesifik membahas topik terkait adalah artikel dengan judul Hubungan 

Analisis Kebutuhan Pemustaka dengan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Dian Rachmawati, 

2019) dan Analisis Kebutuhan Pengguna pada Kegiatan Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia (Niko Grataridarga, 2018). Artikel pertama membahas 

mengenai kualitas pengembangan koleksi di perpustakaan ditentukan oleh terpenuhinya kebutuhan 

pemustaka seperti buku pelajaran, katalog, serta referensi ilmiah. Artikel kedua membahas mengenai 

analisis kebutuhan pengguna yang merupakan tumpuan utama dalam melakukan proses 
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pengembangan koleksi. Berdasarkan analisis menggunakan aplikasi VOSviewer juga dapat diketahui 

bahwa penelitian topik atau kata kunci “pengembangan koleksi” adalah yang paling sering dilakukan 

oleh para peneliti, terutama di bidang ilmu perpustakaan. 

. 
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